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5.1 KESIMPULAN

Gereja katolik sejak awal dengan tegas menolak tindakan bunuh diri. Penolakan
ini bertolak dari suatu pemahaman tentang nilai dan martabat luhur manusia sebagai
makhluk ciptaan Allah yang harus dihormati dan dijaga. Manusia dipercayakan untuk
menjaga dan memelihara kehidupan sebagai tanggungjawabnya kepada Allah.
Manusia diberi akal budi untuk bisa melihat dan menentukan mana yang baik dan tidak
secara moral. Atas dasar pertimbangan ini Gereja memposisikan dirinya dengan
menolak tindakan bunuh diri. Posisi Gereja sangat jelas bahwa tindakan bunuh diri
merupakan dosa berat. Dosa melawan perintah Allah sebagai pencipta. Penolakan ini
diperjelas dalam Dokumen Katekismus Gereja Katolik No. 2281-2283. Gereja
menolak tindakan bunuh diri namun tidak untuk para korban bunuh diri. Tindakan
bunuh diri secara moral salah dan tidak dapat dibenarkan. Namun tubuh manusia

adalah suci dan harus dihormati dan dihargai.

Bagi Gereja bunuh diri merupakan tindakan yang dipengaruhi oleh faktor
psikologi dan itu harus dibantu. Menghadapi realitas sosial seperti ini, Gereja Katolik
NTT tentunya harus bisa membantu mengatasi fenomena ini. D1 tengah perkembangan
dunia saat ini, suara-suara profetis gereja masih sangat relevan. Seruan-seruan
kenabian masih sangat dibutuhkan oleh umat. Dan Gereja memiliki peran dan
kemampuan itu. Kedekatan personal antara Gereja dan umat yang cukup baik

memungkinkan Gereja untuk bisa membantu mengatasi persoalan ini.

Katekismus Gereja Katolik dengan jelas menentang bunuh diri karena dilihat
sebagai kejahatan. Kejahatan menolak cinta Allah dan sesama. Kejahatan menolak
tanggung jawab untuk menjaga martabat manusia itu sendiri. Oleh karena bunuh diri
merupakan sebuah kejahatan maka melalui Katekismus setiap umat diajak untuk
melihat hidup itu sebagai anugerah dari Allah yang harus dihargai dan dihormati. Oleh

karena hidup merupakan anugerah maka peran Gereja adalah memberikan pengajaran



kepada setiap orang tentang bagaimana mencintai kehidupan. Salah satu cara yang bisa
dilakukan Gereja adalah dengan memberikan pelayanan pastoral konseling preventif,
membuka pelayanan pencegahan di bidang mental health, pelatihan pastoral care,
edukasi publik tentang kesehatan mental, pembentukan unit pendampingan di paroki,
khotbah dan juga katekese di lingkungan. Adanya pelayan pastoral seperti ini, hemat
penulis akan sangat membantu individu untuk menjadi lebih baik dan bisa keluar dari

tekanan mental seperti depresi

Berdasarkan hasil penelitian, data menunjukkan bahwa bunuh diri di NTT
untuk empat tahun terakhir sejak tahun 2021-2024 mengalami variasi dan tidak stabil.
Data kasus bunuh diri di NTT mengalami fluktuasi yang cukup tinggi. Fluktuasi data
ini disebabkan oleh perubahan dalam pelaporan data. Ada beberapa kasus yang
dilaporkan dan diduga ada lebih banyak kasus yang tidak dilaporkan. Hal ini
mempengaruhi kepastian terhadap jumlah kasus bunuh diri yang dilaporkan menjadi
bervariasi. Namun di tengah fluktuasi data yang tidak stabil, kasus bunuh diri di NTT

terus saja terjadi di tiap tahunnya.

Dari jumlah kasus yang tidak stabil ini, depresi menjadi faktor umum dan
menjadi faktor dominan. Depresi menjadi faktor umum yang selalu ditemukan di setiap
kasus-kasus bunuh diri di NTT. Dari faktor penyebab yang ada, gantung diri menjadi
metode atau cara bunuh diri yang umum terjadi di NTT. Hampir 80% kasus bunuh diri
di NTT ditemukan dengan cara gantung diri. Baik laki-laki maupun perempuan metode
gantung diri menjadi pilihan utama dalam aksi bunuh diri. Selain faktor dan metode
bunuh diri di atas, ditemukan juga bahwa kasus bunuh diri di NTT seringkali terjadi
pada kaum laki-laki. Laki-laki menjadi korban bunuh diri dengan jumlah yang lebih

besar dari perempuan dan rata-rata berusia remaja sampai dewasa akhir.
5.2 USUL DAN SARAN

Bunuh diri merupakan masalah sosial yang teramat kompleks. Kompleksitas
masalah ini dilatarbelakangi oleh berbagai faktor pemicu yang mendorong individu

melakukan bunuh diri. Salah satu faktor yang umum terjadi di wilayah NTT adalah



depresi. Berkenaan dengan masalah ini, ada beberapa saran yang diberikan penulis

kepada beberapa pihak dari penelitian ini.

Pertama, bagi gereja-gereja lokal di NTT. Banyaknya kasus bunuh diri tidak
terlepas dari minimnya tenaga-tenaga ahli untuk memberikan pendampingan kepada
orang-orang yang memiliki persoalan hidup. Tenaga ahli yang dimaksudkan di sini
adalah para psikolog yang kompeten dalam bidang mereka untuk memberikan bantuan
kepada orang-orang dengan gangguan mental. Minimnya tenaga ahli yang kompeten
dalam bidangnya menjadikan para pastor di paroki-paroki sebagai tempat untuk curhat
dan sharing tentang persoalan hidup. Hanya karena seorang imam mereka dinilai bisa
membantu umat untuk memberikan pendampingan meskipun dengan minim solusi.
Anjuran penulis agar gereja lokal di Keuskupan memberi pelatihan dalam bidang
psikologi klinis kepada para pastor terutama bagaimana menangani orang dengan
masalah mental. Para Pastor adalah orang-orang yang memiliki kedekatan dengan umat
dan mengenal umatnya. Dengan kedekatan ini tentunya lebih mudah dalam mengenal
situasi umat itu seperti apa terutama mereka yang mengalami depresi. Dengan ini akan

menjadi lebih mudah bagi para pastor mendeteksi persoalan-persoalan umatnya.

Selain itu, Gereja lokal secara khusus Keuskupan perlu mengadakan sosialisasi
kepada para pastor paroki tentang bagaimana diperbolehkannya merayakan misa bagi
korban bunuh diri. Sejauh ini di paroki-paroki masih ada praktik penolakan terhadap
korban bunuh diri terutama tidak diberikannya misa kepada korban bunuh diri. Hal ini
tentunya bertentangan dengan hukum tertinggi yang mengutamakan keselamatan jiwa-
jiwa. Penting untuk diperhatikan agar di setiap paroki secara khusus pastor paroki
menjalankan tugas pelayanan sama dan selaras yang menjangkau semua orang

termasuk para korban bunuh diri.

Kedua, pemerintah. Pemerintah memiliki peran yang sangat penting dalam
lingkungan masyarakat. Menghadapi persoalan-persoalan sosial seperti bunuh diri
menjadi tantangan bagi pemerintah bagaimana mencegah kasus bunuh diri. Persoalan
bunuh diri merupakan persoalan yang kompleks dan pemerintah bertanggung jawab

untuk masalah ini. Oleh karena itu, anjuran dari penulis agar pemerintah senantiasa dan



selalu memberikan sosialisasi tentang kasus-kasus bunuh diri terutama bagi kaum
remaja dan dewasa. Hal ini penting mengingat kasus bunuh diri seringkali terjadi pada
kalangan remaja dan dewasa. Selain itu pemerintah juga hendaknya memfasilitasi
setiap orang yang sedang mengalami masalah kesehatan mental dengan berbagai
fasilitas seperti para psikolog di setiap wilayah. Hal ini penting sebagai cara

pencegahan utama bagi mereka yang mengalami depresi

Ketiga, keluarga. Peran keluarga sangatlah urgen dalam mendidik ataupun
memberikan nasehat kepada anak-anak. Lingkungan teraman bagi anak adalah
keluarga. Keluarga yang harmonis akan memberikan efek positif bagi anak-anak.
Anjuran dari penulis agar keluarga benar-benar memperhatikan anak-anak. Hindari
pola asuh yang cenderung menyudutkan anak ketika berbuat salah, ataupun terlalu
banyak menuntut pada anak. Kesalahan dalam mendidik seperti ini sangat berpengaruh
terhadap mental anak. Ketika anak merasa disudutkan maka kemungkinan besar

mereka akan menjadi depresi yang berujung pada bunuh diri sebagai solusi.

Keempat, aparat keamanan. Lembaga keamanan adalah salah satu lembaga
yang sangat penting dalam lingkungan masyarakat terutama dalam menangani berbagai
kasus kriminal dan kasus-kasus lainnya. Namun terkadang ada beberapa hal yang
belum dijalankan dengan maksimal. Anjuran penulis bahwa segala berkas atau data-
data tentang kasus-kasus seperti bunuh diri hendaknya diarsipkan dengan baik dan

lebih terperinci sehingga memudahkan masyarakat untuk mengaksesnya.

Kelima, bagi agen pastoral. Agen pastoral adalah mereka yang memiliki
kecakapan dalam memberikan pelayanan pastoral kepada umat. Agen pastoral di sini
tidak semata-mata adalah kaum religius melainkan juga para awam yang sudah dibaptis
dan mendapat tugas khusus untuk memberikan pelayanan kepada umat. Agen pastoral
adalah gereja yang hidup yang dipanggil untuk menjalankan lima tugas gereja. Lima
tugas gereja sangatlah penting untuk dijalankan oleh para agen pastoral. Melalui lima
tugas panggilan gereja ini, setiap umat semakin dikuatkan baik secara moral maupun

moril.



5.3 PENELITIAN SELANJUTNYA

Dalam tulisan ini penulis menyadari ada begitu banyak kekurangan dan
tentunya perlu diperhatikan lagi oleh para peneliti selanjutnya. Adapun beberapa
kekurangan dalam tulisan ini yang perlu diperhatikan lagi untuk penelitian selanjutnya.
Pertama, perluasan sampel penelitian. Perlu diperluas lagi wilayah atau sampel
penelitian yang digunakan sehingga cakupannya lebih luas dan data yang dikumpulkan
bisa lebih akurat Kedua, penambahan instrumen penelitian. Dalam tulisan ini
instrumen penelitian seperti wawancara tidak dibuat dan kiranya perlu diperhatikan

untuk penelitian selanjutnya.
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